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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan meningkatkan keterampilan
menulis siswa kelas II Sekolah Dasar melalui penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Metode penelitian tindakan
kelas digunakan dengan melibatkan siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 1
Kayugeritan sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui tes dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas II Sekolah Dasar, dengan
persentase keberhasilan belajar meningkat secara signifikan dari 24% pada siklus
pertama menjadi 66% pada siklus kedua, dan mencapai 94% pada siklus ketiga.
Pengamatan selama proses pembelajaran mengungkapkan bahwa faktor-faktor
yang mendukung peningkatan keterampilan menulis melalui penerapan CIRC
adalah keterlibatan siswa dalam kerja kelompok, keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat, keterampilan berpikir kritis, konsentrasi belajar, dan
fokus dalam pembelajaran. Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa pada tingkat sekolah dasar, dan temuan
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman kita tentang
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada keterampilan menulis siswa Sekolah
Dasar kelas rendah.

Kata Kunci: Keterampilan menulis, Cooperative Integrated Reading and
Composition, CIRC, Sekolah Dasar
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Improving Writing Skills of Second-Grade Elementary School Students through the
Cooperative Integrated Reading and Composition Instructional Model

Abstract

This research aims to explore and enhance the writing skills of second-grade students
in Elementary School through the implementation of the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) instructional model. The study utilizes an action
research method, involving second-grade students from Negeri 1 Kayugeritan
Elementary School as research subjects. Data were collected through tests and
observations. The results of the study demonstrate that the use of the CIRC
instructional model is effective in improving the writing skills of second-grade students
in Elementary School. The percentage of students' learning success significantly
increased from 24% in the first cycle to 66% in the second cycle, and reached 94% in
the third cycle. Observations during the learning process revealed that factors
supporting the improvement of writing skills through the application of CIRC include
students' engagement in group work, their courage in expressing opinions, critical
thinking skills, concentration in learning, and focus in the learning process. This
research has important implications for enhancing the writing skills of students at the
elementary school level, and the findings contribute significantly to our understanding
of instructional approaches that focus on writing skills for lower-grade Elementary
School students.

Keywords: Writing skills, Cooperative Integrated Reading and Composition,
CIRC, Elementary School

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis memegang peranan penting dalam perkembangan
bahasa dan keberhasilan akademik siswa, terutama di tingkat sekolah dasar
(Lusiani, 2019). Namun, banyak siswa Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pemikiran dan ide dengan baik dalam tulisan
(Idammatussilmi & Latifah, 2021). Hasil wawancara dengan guru kelas 2 pada saat
studi pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 1 Kayugeritan mengungkap bahwa
peserta didik kelas 2 masih enggan membaca materi terlebih dahulu sehingga hal
tersebut mempengaruhi keterampilan menulis mereka. Fenomena ini tentu akan
berpotensi menghambat kemampuan bahasa secara keseluruhan dan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan memahami teks
tertulis (Eliantari et al., 2020).

Wachid dan Kurniawan (2020: 41) menyatakan bahwa menulis dan
membaca saling terkait. Dengan kata lain, pengetahuan yang dimiliki peserta didik
dipengaruhi oleh jenis bacaan yang mereka akses. Selain itu, Rinawati, dkk. (2020:
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86) menyebutkan bahwa kegiatan membaca dapat memperkaya kosakata dan
meningkatkan keterampilan menulis.

Hasil wawancara dengan guru juga mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi masalah ini, antara lain: 1) peserta didik kelas II saat ini telah belajar
dalam situasi terbatas akibat pandemi COVID-19; 2) ada penyesuaian standar
pembelajaran selama pandemi COVID-19 yang berdampak pada kualitas membaca
dan menulis serta menciptakan kesenjangan dalam belajar; 3) minat siswa untuk
membaca buku teks menurun karena kurangnya fasilitas yang memenuhi
kebutuhan berpikir siswa; dan 4) terbatasnya interaksi langsung antara siswa dan
guru sejak penerapan pembelajaran daring.

Keterampilan menulis merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai oleh peserta didik. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, proses menulis
menjadi indikator keberhasilan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Dewi, dkk. (2019: 119) bahwa keterampilan menulis pada tingkat dasar merupakan
indikator pengembangan keterampilan menulis pada tingkat lanjut. Oleh karena itu,
ada tahapan yang perlu diikuti oleh peserta didik agar memiliki keterampilan
menulis yang sesuai dengan standar pendidikan. Tompkins dan Hoskisson (1995:
211-222) menetapkan lima tahapan dalam menulis bagi peserta didik. Tahapan-
tahapan ini merupakan kerangka yang perlu diperhatikan dalam menghasilkan
tulisan. Namun, penting untuk dicatat bahwa tahapan tersebut tidak harus diikuti
secara linier dan mencapai hasil dalam satu kegiatan. Wachid dan Kurniawan (2020:
83) menekankan bahwa urutan menulis tidak bersifat baku bagi peserta didik dan
dapat dilakukan secara berulang.

Pemberdayaan keterampilan menulis peserta didik perlu dilakukan agar
keberhasilan pembelajaran dapat dinilai dan dicapai dalam bentuk penilaian
ketercapaian. Namun, perlu diperhatikan pula keterkaitan antarmateri yang
dibutuhkan oleh peserta didik sehingga terdapat hubungan antara materi
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Ariawan, dkk. (2018: 3) menyatakan
bahwa membaca memegang peran dasar dan penting dalam keberhasilan
pembelajaran, terutama di sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara membaca dan pencapaian indikator pembelajaran. Selain itu,
Marsini (2018: 50) menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh peserta
didik masih terfragmentasi antarmateri. Hal ini berdampak pada kemampuan
peserta didik dalam menghubungkan materi yang mereka pelajari. Dampaknya
adalah peserta didik kesulitan dalam mengomunikasikan gagasan secara lisan
maupun tulisan dengan maksimal.

Dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta
didik, peneliti memilih model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) sebagai solusi yang efektif. Berdasarkan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Utami, dkk. (2023: 3070), penggunaan model pembelajaran CIRC
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telah terbukti memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis secara bersamaan. Melalui pendekatan ini, peserta didik
terlibat dalam berbagai aktivitas pembacaan yang terintegrasi dengan kegiatan
penulisan, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk mengembangkan
keterampilan bahasa secara holistik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmi dan
Marnola (2020: 12) juga menegaskan pentingnya pendekatan CIRC sebagai strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai materi pelajaran. Dalam konteks
pembelajaran tematik, model CIRC memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan konsep dan pengetahuan yang berbeda, memperkuat pemahaman
mereka tentang konteks yang lebih luas, dan menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kegiatan menulis. Dalam konteks keterampilan membaca dan menulis di
tingkat lanjutan, Dewi, dkk. (2019: 118) mengemukakan bahwa penggunaan model
CIRC telah terbukti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja
secara kolaboratif, berinteraksi dengan sesama peserta didik, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif dalam proses membaca dan menulis. Dengan
demikian, keterampilan berpikir kritis dan pemahaman mendalam tentang teks
dapat dikembangkan, sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengungkapkan ide secara efektif dalam tulisan.

Kebaruan penelitian ini dapat dinyatakan dengan membandingkannya
dengan beberapa hasil penelitian lain yang terkait. Misalnya, hasil penelitian
eksperimen Budi Febrianto telah mengemukakan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan menulis paragraf narasi siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model CIRC pada kelas eksperimen dengan siswa yang
memperoleh metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (Febriyanto,
2018). Hasil penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini adalah hasil penelitian
tindakan kelas Puji Widodo yang menyimpulkan bahwa penerapan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan kemampuan
menulis kembali cerita nonfiksi pada siswa kelas VI SDN Kutorejo (Widodo, 2021).
Selanjutnya, hasil penelitian lainnya adalah hasil penelitian eksperimen Martinus
Waruwu yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan peserta didik dalam menulis pragraf argumentasi sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition pada peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Lolowa'u (Waruwu, 2022).

Hasil tinjauan pada berbagai hasil penelitian telah menunjukkan adanya
kebaruan dalam penelitian ini terkait dengan subjek dan metode penelitian yang
digunakan. Sebagai penelitian yang lebih spesifik, peneliti memilih untuk
menerapkan model pembelajaran CIRC pada kelas rendah atau kelas II. Hal ini
menjadi perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yang lebih sering mengaplikasikan model CIRC pada kelas tinggi.

Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas model CIRC dalam
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meningkatkan keterampilan membaca dan menulis pada tingkat awal
pembelajaran. Penelitian ini juga menguatkan argumen sebelumnya bahwa
implementasi model CIRC merupakan pilihan yang tepat dalam memfasilitasi
pengembangan keterampilan bahasa peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian
tindakan kelas model Kemmis and Taggart. Desain penelitian tindakan kelas ini
mengadopsi pendekatan spiral reflektif yang terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaiki fenomena permasalahan yang ada dalam konteks
penelitian (Mulyasa, 2013: 36). Dalam penelitian ini, penulis berperan sebagai
praktisi dan pengamat penelitian. Partisipan penelitian terdiri dari 17 peserta didik
kelas I1 di Sekolah Dasar Negeri 1 Kayugeritan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi
dan tes terhadap peserta didik. Observasi dilakukan oleh penulis sebagai sarana
untuk mengumpulkan data dan mengamati pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition
(CIRC) berbasis problem-based learning. Selain itu, penulis juga menggunakan
teknik tes untuk menguji keterampilan menulis siswa. Tes yang digunakan berupa
soal uraian yang berkaitan dengan bacaan yang menggunakan pendekatan problem-
based learning. Tes ini diberikan setelah penerapan model pembelajaran CIRC pada
setiap siklus. Dengan tes, peneliti akan mengukur tingkat pencapaian peserta didik
indikator standar ketuntasan minimal.

HASIL
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan tes pra-tindakan
untuk mengetahui kondisi awal keterampilan menulis peserta didik kelas II. Hasil
tes keterampilan menulis pada pra-tindakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Hasil Tes Pra-tindakan Keterampilan Menulis

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan

0-20 8 47% Tidak Tuntas
21-40 3 17% Tidak Tuntas
41-60 2 12% Tidak Tuntas
61-80 4 24% Tuntas
81-100 0 - -
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa keterampilan menulis siswa
kelas II sebelum tindakan diberrikan berada kategori yang rendah karena dari 17
peserta, hanya 4 peserta didik atau 24% yang mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM). Sebaliknya, 76% peserta didik belum mencapi KKM. Kesalahan
peserta didik dalam mengerjakan tes pra-tindakan antara lain adalah pada
penggunaan bunyi bahasa, kesalahan susunan kata, dan soal yang tidak dijawab.

Setelah melaksanakan tes pra-tindakan, peneliti mengimplementasikan
model cooperative integrated reading and composition. Implementasi model
cooperative integrated reading and composition dilaksanakan sebanyak 3 siklus atau
6 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran CIRC yang
terdiri dari tiga fase. Fase pertama adalah Pengenalan Konsep, di mana guru
memperkenalkan konsep baru kepada siswa. Fase kedua adalah Eksplorasi dan
Aplikasi, di mana siswa mengembangkan pengetahuan baru dan menjelaskan
fenomena yang mereka alami. Fase ketiga adalah Publikasi, di mana siswa
mengkomunikasikan temuan mereka kepada teman sekelas. Dengan menggunakan
CIRC, siswa dapat aktif terlibat dalam pembelajaran, mengembangkan pemahaman,
dan meningkatkan keterampilan membaca dan menulis.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penerapan model
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) dalam kelas II
Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berperan penting
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah konsentrasi belajar, kerja
kelompok, keberanian mengeluarkan pendapat, berpikir kritis, dan fokus belajar.

Selama observasi, diperhatikan bahwa siswa yang lebih fokus dan
terkonsentrasi pada tugas menulis cenderung menghasilkan tulisan yang lebih baik.
Mereka mampu memusatkan perhatian mereka pada kegiatan menulis dan
menghindari gangguan-gangguan eksternal. Konsentrasi belajar yang baik
memungkinkan siswa untuk memperhatikan detail, mengorganisir ide dengan baik,
dan menghasilkan tulisan yang lebih terstruktur.

Selain itu, saat siswa bekerja dalam kelompok kecil, terlihat bahwa mereka
saling berinteraksi, berbagi ide, dan memberikan umpan balik yang konstruktif.
Kerja kelompok ini memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman dan
pengetahuan teman sekelasnya. Mereka dapat melihat contoh tulisan yang baik dan
mendapatkan saran serta dukungan dari anggota kelompok. Kolaborasi ini
mendorong perkembangan keterampilan menulis siswa karena mereka dapat
memperoleh wawasan baru dan belajar dari sudut pandang yang berbeda.

Dalam konteks tahap permulaan keterampilan menulis siswa kelas Il Sekolah
Dasar, ditemukan bahwa keberanian mengeluarkan pendapat memainkan peran
penting. Siswa seringkali merasa enggan untuk mengemukakan ide atau pendapat
mereka karena kurangnya kepercayaan diri. Namun, melalui model CIRC, siswa
didorong untuk berpartisipasi aktif dan berbagi ide dalam kelompok. Hal ini
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memberi mereka rasa percaya diri dan membantu mereka mengatasi rasa takut
dalam mengungkapkan pemikiran mereka secara tertulis.

Selanjutnya, faktor berpikir kritis juga terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selama observasi, ditemukan bahwa
siswa yang mampu menganalisis informasi, membuat penilaian, dan
mengembangkan argumen yang logis dan koheren dalam tulisan mereka, cenderung
menghasilkan karya tulis yang lebih baik. Melalui model CIRC, siswa diberi
kesempatan untuk berpikir secara kritis, menggali lebih dalam informasi yang
mereka baca, dan menghubungkannya dengan pengalaman dan pengetahuan
mereka sendiri.

Terakhir, faktor fokus belajar sangat penting dalam mengembangkan
keterampilan menulis siswa kelas II yang masih berada pada tahap permulaan.
Siswa yang mampu memfokuskan perhatian mereka pada tugas menulis dan
menghindari gangguan-gangguan eksternal, seperti kebisingan atau gangguan
visual, cenderung menghasilkan tulisan yang lebih terorganisir dan berkualitas.
Melalui model CIRC yang mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan siswa, siswa
diajarkan untuk memfokuskan perhatian mereka pada tugas menulis.

Hasil tes keterampilan menulis siswa pada setiap siklus penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tiap Siklus

Siklus Pertemuan Rata-rata Persentase
1 7 Nilai Ketuntasan
| 71 77 75 66%
11 74 82 78 74%
I11 80 92 86 94%

Hasil tes keterampilan menulis setelah peserta didik mendapatkan tindakan
menunjukkan peningkatan setiap siklusnya. Meskipun demikian, terdapat beberapa
peserta didik belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Akan tetapi, persentase
tersebut berada dalam kategori berhasil karena 94% peserta didik memperoleh
nilai yang mencapai dan/atau melewati KKM. Oleh karena itu, model cooperative
integrated reading and composition dapat dikatakan berhasil meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik kelas II.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara keterampilan
membaca dan keterampilan menulis peserta didik. Namun, perlu dicatat bahwa
keterampilan menulis peserta didik kelas II masih terbatas pada keterampilan
menulis literal yang sejalan dengan pendapat sebelumnya. Oleh karena itu, penting
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bagi peserta didik untuk memperhatikan kondisi dan karakteristik belajar mereka
saat mengembangkan keterampilan menulis (2018: 97; Ariawan, dkk., 2018:100).
Selain itu, jenis bacaan yang sesuai dan representatif juga mempengaruhi
keberhasilan menulis peserta didik (2017: 26).

Dalam penelitian ini, penggunaan model cooperative integrated reading and
composition (CIRC) dalam menulis ide pokok telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis. Meskipun dilakukan pada kelas rendah
dengan tingkat pembacaan literal, model CIRC mampu menghasilkan hal baru yang
menarik sesuai dengan karakter belajar peserta didik. Hasil penilaian pada siklus III
mencapai 94%, menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus
sebelumnya. Dengan demikian, jumlah peserta didik yang mencapai Kkriteria
minimal penilaian meningkat secara positif.

Hasil observasi pada penelitian ini juga mengungkapkan faktor-faktor
penting dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas II Sekolah Dasar
selama penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), yaitu konsentrasi belajar, kerja kelompok, keberanian
mengeluarkan pendapat, berpikir kritis, dan fokus belajar. Temuan ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara faktor-faktor tersebut
dengan keterampilan menulis siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Pour-Mohammadi dkk yang menemukan bahwa tingkat konsentrasi
belajar yang tinggi selama proses menulis berhubungan dengan peningkatan
kualitas tulisan (Pour-Mohammadi et al., 2012). Selain itu, hasil penelitian juga
memperkuat hasil penelitian Kondoalumang dkk yang menunjukkan bahwa kerja
kelompok dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui interaksi dan
dukungan teman sebaya (Kondoalumang et al., 2022). Selanjutnya, hasil penelitian
ini juga sejalan dengan hasil penelitian Sun dkk yang menemukan bahwa keyakinan
diri dalam menulis berhubungan dengan kualitas tulisan yang lebih baik (Sun et al.,
2021). Selain itu, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kayaalp dkk yang
menemukan bahwa pengembangan berpikir kritis berdampak positif pada
kemampuan menulis siswa melalui analisis dan evaluasi informasi (Kayaalp et al,,
2022).

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, hasil penelitian ini mendukung
pendapat Febriyanto yang mengemukakan bahwa penerapan CIRC menuntut
keterlibatan siswa dalam kelompoknya untuk menghasilkan tulisan secara
kolaboratif (Febriyanto, 2018). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Lusiani yang
mengungkapkan bahwa CIRC juga bertujuan untuk membina kemampuan
menulis reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya (Lusiani, 2019). Selain
itu, penelitian ini juga mendukung penerapan CIRC menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik. Artinya penerapan CIRC tidak terbatas pada muatan materi
bahasa Indonesia, tetapi juga dapat diterapkan pada muatan materi lain, seperti
ilmu pengetahuan alam (Kondoalumang et al., 2022).
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition (CIRC) terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik kelas II Sekolah Dasar. Pada awal penelitian,
hanya 24% peserta didik yang mencapai atau melampaui standar minimal
ketuntasan belajar. Namun, setelah penerapan model pembelajaran CIRC pada
siklus I, persentase peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar meningkat
menjadi 66%, kemudian pada siklus kedua meningkat menjadi 74%, dan pada siklus
ketiga meningkat menjadi 94%.

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran mengungkapkan bahwa
faktor-faktor yang mendukung peningkatan keterampilan menulis adalah
keterlibatan siswa dalam kerja kelompok dan keberanian siswa mengeluarkan
pendapat. Selain itu, keterampilan siswa dalam berpikir kritis konsentrasi belajar,
dan fokus belajar juga berperan penting dalam meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman
tentang pentingnya pendekatan terintegrasi antara membaca dan menulis dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, rekomendasi yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini adalah bahwa penerapan model pembelajaran CIRC dapat dijadikan
sebagai solusi efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas
II. Selain itu, penerapan model CIRC perlu memperhatikan aspek kerja kelompok,
kepercayaan diri siswa, berpikir kritis, konsentrasi dan fokus belajar siswa.
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